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Ketika perang Uhud akan dimulai, ayahku
memanggilku di malam hari seraya berkata, "Aku
tidak melihat diriku kecuali jadi orang pertama yang
gugur di antara sahabat Rasulullah -sallallahu 'alaihi
wa sallam-."

Dari Jabir bin Abdullah -radiyallahu ‘anhuma- dia berkata, "Ketika perang Uhud akan
dimulai, ayahku memanggilku di malam hari seraya berkata, "Aku tidak melihat diriku
kecuali jadi orang pertama yang gugur di antara sahabat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam-. Aku tiada meninggalkan apapun yang paling berharga dibanding dirimu setelah
kematianku selain Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Sesungguhnya aku
mempunyai hutang, maka lunasilah. Dan berbuat baiklah kepada saudari-saudarimu!"
Keesokan harinya beliau benar-benar menjadi korban pertama dalam peperangan. Dan
aku pun menguburnya bersama korban lainnya. Hatiku tidak tenteram membiarkannya
dikubur bersama orang lain. Maka setelah enam bulan aku pun mengeluarkannya dan
ternyata jasadnya masih utuh seperti awal aku kubur selain telinganya saja. Lalu aku

menguburnya di tempat tersendiri."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Bukhari]

Di suatu malam Abdullah bin Hiram membangunkan anaknya, Jabir. Lalu Abdullah berkata
kepada sang putra, "Aku yakin diriku bakal menjadi orang pertama yang gugur di antara
sahabat Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-." Firasat ini sebelum perang Uhud
berkecamuk. Kemudian Abdullah berwasiat kepadanya, 'Sungguh aku tidak meninggalkan
seseorang yang paling berharga bagiku selain dirimu setelah Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa
sallam-." Lalu dia berwasiat untuk melunasi hutangnya dan juga berwasiat untuk senantiasa
berbuat baik kepada saudari-saudarinya. Ketika perang Uhud berkecamuk, maka dengan
gagah berani dia berperang dan gugur bersama sahabat lainnya. Sahabat yang syahid pada
peperangan itu berjumlah tujuh puluh dan sangat berat sekali untuk menggali kubur satu
persatu. Maka sahabat pun mengubur dua atau tiga syahid dalam satu kubur. Sehingga
Abdullah bin Hiram dikuburkan bersama korban syahid lainnya. Tetapi hati Jabir -radiyallahu
‘anhu- tidak tenang dengan kondisi seperti itu, sehingga ia memisahkan ayahnya dari
sahabat yang dikubur bersamanya. Maka setelah enam bulan, Jabir menggali kembali kubur
ayahnya dan ternyata jasad ayahnya masih utuh selain telinganya yang berubah sedikit. Lalu
Jabir menguburkan ayahnya di tempat tersendiri.
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